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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Perilaku Siswa
1. Definisi Perilaku Siswa
Perilaku siswa merupakan sifat tindakan yang dimiliki oleh siswa dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau genetika. Perilaku siswa dikelompokkan ke dalam perilaku wajar, perilaku dapat diterima, perilaku aneh, dan perilaku menyimpang.

Perilaku dianggap sebagai sesuatu yang tidak ditujukan kepada orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu tindakan manusia yang sangat mendasar. Penerimaan terhadap perilaku seseorang diukur relatif terhadap norma sosial dan diatur oleh berbagai kontrol sosial. Dalam kedokteran perilaku seseorang dan keluarganya dipelajari untuk mengidentifikasi faktor penyebab, pencetus atau yang memperberat timbulnya masalah kesehatan. Intervensi terhadap perilaku seringkali dilakukan dalam rangka penatalaksanaan yang holistik dan komprehensif.

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, karena mereka mempunyai aktivitas masing-masing. 
Sehingga yang dimaksud perilaku siswa, pada hakikatnya adalah tindakan atau aktivitas siswa dari siswa itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan sebagainya. Jadi, melalui uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku siswa adalah semua kegiatan atau aktifitas siswa, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak luar.
2. Bentuk-Bentuk Perilaku Siswa

Perilaku mempunyai arti yang lebih konkrit dari pada jiwa, karena itu perilaku lebih muda dipelajari dari pada jiwa dan melalui perilaku kita dapat mengenal seseorang. Termasuk dalam perilaku disini adalah tingkah laku yang terbuka maupun tertutup, tingkah laku yang terbuka adalah tingkah laku yang segera dapat dilihat oleh orang lain, misalnya makan, minum, memukul, berbicara, menangis dan sabagainya. 
Sedangkan tingkah laku yang dapat tertutup adalah tingkah laku yang hanya dapat diketahui secara tidak langsung melalui alat-alat atau metode-metode khususnya misalnya: berpikir, sedih, berkhayal, bermimpi, takut, dan sebagainya. Tingkah laku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisasi itu timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya stimulus yang mengenainya, namun selanjutnya dikemukakan oleh Walgito bahwa tingkah laku dipengaruhi oleh apa yang ada dalam diri organisasi atau apa yang telah pernah dipalajari oleh organism yang bersangkutan.
 
Tingkah laku akan berpengaruh pada lingkungan dan diri organisme atau respon. Person akan berpengaruh pada lingkungan dan tingkah laku, demikian pula lingkungan akan berpengaruh pada tingkah laku dan person atau organisme.

Dari uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa adanya perilaku manusia itu tidak dapat lepas dari pengaruh lingkungan dan manusia itu sendiri. Walgito membedakan perilaku manusia menjadi 2 macam yaitu :
a. Perilaku yang Refleksi

Perlaku refleksi merupakan tingkah laku yang terjadi atas reaksi spontan terhadap stimulus yang mengenai organisme tersebut. Misalnya: reaksi kedip mata bila kena mata, menarik bila kena api, dan sebagainya. Reaksi atau tingkah laku refleksi adalah tingkah laku yang terjadi dengan sendirinya secara otomatis. Stimulus yang diterima organisme dan individu tidak sampai kepusat susunan syaraf atau otak sebagai pusat kesadaran, sebagai pusat pengendali dari tingkah laku manusia.

b. Perilaku yang Non Refleksi

Perilaku yang non refleksi adalah perilaku yang dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran (otak). Dalam kaitan ini stimulus setelah diterima oleh respon kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat syaraf, baru kemudian terjadi respon.


Perilaku stimulus yang merupakan tanggapan spontan karena adanya stimulus yang datang secara tiba-tiba ini pada dasarnya tidak dapat dikendalikan karena bersifat alami dan stimulus yang diterima tidak samapi ke otak manusia sebagai pusat pengendali tingkah laku.Perilaku refleksi terjadi hanya untuk mempertahankan atau membela diri. Sedangkan perilaku non refleksi merupakan perilaku yang dibentuk, dapat dikendalikan dengan pertimbangan baik atau buruk, senang atau tidak senang, menguntungkan atau tidak menguntungkan,dan sebagainya.
 Oleh karena itu, perilaku ini dapat berubah dari waktu kewaktu sebagai hasil dari proses belajar. Disamping itu perilaku non refleksi ini merupakan perilaku yang terintegrasi, yang berarti bahwa keseluruhan keadaan individu itu terlibat dalam tingkah laku yang bersangkutan, bukan bagian demi bagian.
Pada manusia perilaku non refleksi ini lebih dominan dari pada perilaku refleksi, sebab perilaku non refleksi selain untuk mempertahankan dan melindungi diri juga dimaksudkan untuk meningkatkan dan mengaktualisasikan diri.
3. Perilaku Buruk yang Harus Dihindari dalam Mendidik Siswa
Adapun bentuk-bentuk perilaku buruk yang harus dihindari dalam mendidik anak tampak dalam uraian di berikut ini.
a. Terlalu Mendikte

Menyampaikan perintah kepada anak didik tanpa memberi kepercayaan adalah bentuk mendikte yang berlebihan. Terlalu mendikte akan melemahkan kepribadian anak, anak menjadi sangat tergantung kepada orang tua, menjadikan anak seperti robot, yang hanya menerima perintah.
b. Memarahi, membentak, mencela, dan mengomel

     Perilaku buruk tersebut dapat berdampak negatif pada perkembangan anak, seperti merusak bahasa komunikasi dan sikap saling memahami, membuat anak bingung; antara takut dan ingin membela diri, membuat anak reaktif dan kehilangan nalar introspeksi perilakunya, mengakibatkan trauma sepanjang hidup pada anak, menanamkan rasa dendam dalam hati anak, merusak hubungan dan ikatan, menjauhkan hati, dan membunuh perasaan positif dalam diri siswa belah pihak
c. Terlalu sering mengkritik

Kritikan memang perlu untuk membangun motivasi tetapi tanpa diiringi dengan pujian akan mengendorkan etos kerja dan proses belajar anak. Akibatnya anak lebih senang mencari ketenangan dan mengasingkan diri untuk menghindari kritikan.
d. Mengungkit kebaikan kita sebagai orang tua


Tanpa sadar orang tua berkeluh kesah kepada anak dan tanpa sadar pula telah mengungkit kebaikan-kebaikan yang telah dicurahkan untuk anak. Mengungkit kebaikan seperti; pemberian, pekerjaan, kelelahan kepada anak hanya akan melemahkan dan membuat anak merasa tercela serta selalu merasa bersalah dan tidak berguna.
e. Memberi nasehat secara berlebihan


Pada dasarnya manusia tidak membutuhkan nasehat yang berlebihan karena akan membuatnya bosan dan merasa digurui. Karena itulah Rosulullah Saw sangat berhati-hati kala menasehati pada sahabatnya. Beliau khawatir membuat mereka bosan. Seorang anak kecil, bisa merasa tertuduh jika terus menerus dinasehati secara berlebihan.
f. Menuduh dan berprasangka buruk


Menuduh anak dan berprasangka buruk tanpa melihat sebab-sebabnya sangat berdampak buruk terhadap perkembangan anak. Menuduh anak membuat anak menjadi seperti terdakwa yang harus diberi hukuman dan anda berperan sebagai hakim yang memberi vonis hukuman alih-alih sebagai seorang pendidik dan orang tua. Sedangkan, berprasangka buruk terhadap anak menunjukkan tidak adanya kepercayaan orang tua. Apabila rasa saling percaya semakin menipis akan menutup pintu komunikasi ibarat membangun tembok pemisah antara anak dan orang tua.
g. Memberi label terhadap anak


Hati-hati terhadap ucapan yang keluar dari mulut kita,tanpa sadar kita memberi label terhadap anak seperti; penakut, pembuat onar, pemalas, nakal dan lain-lain. Melabeli anak dengan sifat buruk dapat membuat label negatif itu benar-benar melekat pada dirinya, mengorbankan perasaan anak karena ketajaman lisan orang tuanya.
h. Menghina dan membanding-bandingkan

     Kedua perilaku buruk harus kita hindari dalam mendidik dan mengasuh anak. Penghinaan terhadap anak dapat menghilangkan rasa percaya diri anak, mematahkan semangatnya, melemahkan kepribadian anak, membuat anak menjadi labil dan lebih parah menyebabkan anak merasa minder. Akibatnya anak tidak mampu berinteraksi dengan lingkungan secara positif dan mandiri. Menghina terkadang menjalar dengan membanding-bandingkan anak satu dengan yang lain. Membanding-bandingkan dapat menghilangkan percaya dirinya menghilangkan kemampuan anak, menjadi anak tidak kompetitif karena selalu merasa tertinggal dengan pembandingnya, dan menimbulkan apatisme terhadap anak.
i. Mengancam

Menghadapi anak tidak mau makan, tidak mau belajar, maunya bermain saja, terkadang membuat kita mengeluarkan ancaman. Mengancam dapat berdampak negatif. Mengancam dengan bahasa halus maupun kasar dan keras tidak akan memecahkan masalah. Ancaman memang efektif agar anak mau menuruti perintah orang tua, tetapi itu hanya bersifat sementara. Karena didasari pada rasa takut bukan karena kesadaran dari anak.
j. Suka menghukum

Hukuman memang dapat memunculkan efek jera. Namun hukuman yang berlebihan dapat berdampak buruk. Hukuman yang berlebihan mengajarkan kepribadian ganda terhadap anak, ketika berhadapan dan berjauhan dengan anda. Memarahi, membentak, mencela dan mengomel. .

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Siswa
Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon.

Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dakam bentuk terselubung atau tertutup (covert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan / kesadaran, dan sikap yang terjadi belum bisa diamati secara jelas oleh orang lain.

b. Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek (practice).

Benjamin Bloom, seorang psikolog pendidikan, membedakan adanya tiga bidang perilaku, yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemudian dalam perkembangannya, domain perilaku yang diklasifikasikan oleh Bloom dibagi menjadi tiga tingkat:

a. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap obyek melalui indera yang dimilikinya.

b. Sikap (attitude)
Sikap merupakan respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan.

c. Tindakan atau praktik (practice)
Tindakan ini merujuk pada perilaku yang diekspresikan dalam bentuk tindakan, yang merupakan bentuk nyata dari pengetahuan dan sikap yang telah dimiliki.

B. Deskripsi Hasil Belajar Siswa

1. Definisi Hasil Belajar 

   Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia oleh Kamisa hasil belajar atau yang disebut prestasi diartikan sebagai hasil karya yang dicapai, tinggi rendahnya suatu hasil oleh seseorang itulah yang disebut prestasi.
 Setiap perubahan dari individu yang diperoleh melalui belajar merupakan hasil belajar. Menurut Usman hasil belajar adalah seseorang yang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku baik dalam aspek pengetahuannya maupun keterampilan.
 Jadi jelaslah bahwa belajar dapat menghasilkan  perubahan dalam diri seseorang sebagai hasil dari belajarnya.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil  dalam belajar ialah yang berhasil mecapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.


Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri individu yang belajar, bukan saja perubahan yang mengenai perubahan pengetahuan tetapi kemampuan untuk membentuk kecakapan kebiasaan sikap, pengertian penguasaan dan penghargaan dalam diri individu yang belajar. Hasil belajar merupakan suatu hasil yang dicapai oleh siswa setelah pembelajaran dalam selang waktu tertentu, yang diukur dengan menggunakan alat evaluasi tertentu. Arikunto, menyatakan hasil belajar merupakan suatu hasil yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap meteri pelajaran yang dilakukan”.
 

2. Klasifikasi Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan Nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besarnya membagi menjadi tiga ranah, yakni :

a. Ranah Kognittif yaitu berkenaan dengan hasil belajar Intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan Evaluasi. Yang masing-masing aspek memiliki tipe kelebihan masing-masing yang membuat proses pembelajaran memiliki nilai.
b. Ranah Afektif yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
c. Ranah Psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranh Psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keteampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpreatif. 

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa penguasaan para siswa dalam mengasuasai isi bahan pengajaran.Penilaian hasil belajar siswa akan terlihat dari sejuh mana ia dapat menangkap materi yang kita ajarkan dan bagaimana siswa mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat memberikan nilai arti bagi dirinya serta materi yang guru ajarkan dapat menjadi acuan dalam bertindak maupun menjalankan sesuatu hal tersebut.

Ada satu prinsip umum dan penting dalam kegiatan Evaluasi, yaitu adanya Triagulasi atau hubungan erat tiga komponen yaitu antara:

a. Tujuan pembelajaran, artinya bahwa sebelum melakakukan proses pembelajaran mesti kita harus memiliki tujuan pembelajaran yang akan kita capai.

b. Kegiatan pembelajaran, 

c. Evaluasi, artinya dalam melakukan pembelajaran, yang pastinya kita ingin mengetahui hasil pembelajaran untuk itu diperlukan suatu evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa tersebut.

Dalam Evaluasi pengajaran dapat dikategorikan menjadi dua, yakni Formatif dan Sumatif. 

Evaluasi formatif Bertujuan untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Seperti dengan hasil tes dengan melakukan kuis analisis, kemudian diikuti dengan kegiatan remedial ataupun dengan menggunakan Angket jika dibutuhkan. Sedangkan Evaluasi Sumatif adalah Evaluasi yang dilakukan pada akhir satu satuan waktu yang didalamnya tercakup lebih dari satu pokok bahasan, dan dimaksudkan untuk mengeahui sejauh mana peserta didik telah dapat berpindah dari satu unit keunit berikutnya.

Untuk itu kedua kategori diatas dapat memberikan nilai positif terhadap peningkatan penilaian hasil belajar siswa yang sesuai dengan kadar kemampuan berfikir siswa serta bertingkah laku. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain seperti tampak dalam uraian berikut ini. 

1) Faktor-faktor dari dalam pelajar (internal). 

a. Faktor jasmani. 

Kondisi fisik merupakan faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam proses belajar PAI, siswa yang dalam kondisi sehat jamaninya akan berbeda dengan siswa yang tidak sehat jasmaninya, karena belajar memerlukan kecakapan, keterampilan dan kemampuan berpikir, selain itu ketidak sempurnaan panca indera juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, misalnya : cacat mata, telinga dan sebagainya. Karena kualitas panca indera merupakan syarat bagi suatu proses pembelajaran adalah pendengaran dan penglihatan. 
b. Faktor psikologis
Faktor psikologis terdiri dari beberapa bagian, meliputi :
·  Bakat. 

Bakat juga merupakan faktor internak yang banyak mempengaruhi prestasi belajar siswa, setiap bakat inilah yang dapat memungkinkan siswa berkembang sesuai dengan keinginannya, setiap manusia memiliki bakat yang berbeda-beda, untuk mengembangkan bakat yang dimiliki, seorang harus mendapatkan bimbingan dan pengarahan yang efektif sebab kalau tidak, maka bakat tersebut tidak dapat berkembang. 
· Kecerdasan. 

Setiap individu yang lahir memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, kecerdasan dapat mempengaruhi cara berpikir dan kemampuan beradaptasi dengan berbagai masalah yang dihadapi, oleh karena itu siswa akan berhasil jika dalam dirinya ada dorongan untuk belajar. 

· Minat. 

Minat adalah suatu gejala psikis yang ada pada seseorang yang direalisasikan dengan senang dan menunjukkan perhatian dengan perasaan dan perhatian yang berpusat pada suatu obyek. Sehingga seseorang tersebut mempunyai kecenderungan untuk melakukannya dan belajar dapat berjalan dengan baik bila disertai oleh minat. 

· Motivasi. 

Motivasi adalah dorongan dari dalam yang menimbulkan kekuatan individu untuk bertingkah laku guna memenuhi kebutuhan seseorang (siswa) akan berhasil dalam belajar jika pada dirinya terdapat dorongan atau keinginan untuk belajar. 

2) Faktor-faktor eksternal. 
a. Keluarga 
Keluarga adalah Ayah, Ibu dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah, seemua kondisi yang ada di dalam keluarga seperti tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup kurangnya perhatian orang tua keanak, akrab tidaknya hubungan orang tua keanak atau antara Ayah dan Ibu dan lain sebagainya. Yang semua itu dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak, begitu juga dengan kondisi rumah serta kedaan cuaca. 

c. Sekolah
Keadaan sekolah seperti tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar seperti kualitas guru, metode pengajaran, kesesuaian kurikulum, keadaan sarana dan prasarana dan sebagainya. 

d. Masyarakat. 

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar jika kondisi masyarakat tidak mendukung pendidikan maka prestasi belajar akan menurun. Contohnya jika disekitar tempat tinggalnya terdiri dari orang-orang yang mendukung pendidikan yang rata-rata anaknya bersekolah dan baik moralnya, hal ini dapat memotivasi anak-anak untuklebih giat belajar. Dan sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak yang tidak baik moralnya jarang yang bersekolah serta banyaknya pengangguran. Hal ini akan mengurangi semangat belajar atau masyarakat yang tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang. 

e. Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam mempengarui prestasi belajar, keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.
C. Deskripsi Pendidikan Agama Islam.

1. Definisi Pendidikan Agama Islam

Usaha pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemehaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dari peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat). “Hakikat pendidikan Islam adalah proses membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak didik agar menjadi dewasa sesuai tujuan pendidikan Islam.

Manusia adalah makhluk yang mungkin dapat dan harus di didik sesuai dengan hakekatnya sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, yang hidup sebagai satu dari (Individu) dalam kebersamaan di dalam masyarakat dan karena memiliki kemungkinan tumbuh dan berkembang, didalam keterbatasan dirinya sebagai manusia, pendidikan menjadi keharusan bagi manusia. Zakiah Daradjat mendefenisikan pendidikan yaitu:

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu, berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mengahayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah di yakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat kelak.

Pendapat lain, Omar Muhammad Al-Tommy al-Syaebani:”Pendidikan agama Islam diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan”.
 Sehubungan dengan hal tersebut, Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa “Pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama ( insan kamil)”.

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  pendidikan agama Islam adalah merupakan upaya atau usaha dalam membina dan mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri pribadi-pribadi manusia yang diupayakan seoptimal mungkin sehingga individu mengalami perkembangan ke arah yang diinginkan dalam mencapai kepribadian muslim yang harmonis jasmaniyah dan rohaniyah sesuai dengan ajaran Islam menuju kepada kebahagian hidup di dunia dan di akhirat.
2. Landasan Pendidikan Agama Islam

Pancasila sebagai dasar Negara sekaligus sebagai dasar pendidikan tidak menutup kemungkinan agama, dalam hal ini Islam dengan Al-Qur'an dan hadist sebagai sumber atau materi pendidikan Agama Islam bahkan dasar yang bersifat religius bagi pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, dasar yang terpenting dari pendidikan Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah Rasul (hadist). 

Menetapkan Al-Qur'an dan Hadist sebagai dasar pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada keimanan semata. Namun justru karena kebenaran yang terdapat dalam kedua dasar tesebut dapat diterima oleh nalar manusia dan dapat dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman kemanusiaan. Sebagai pedoman Al-Qur'an tidak ada keraguan padanya Qs. Al-Baqarah (2) : 2 yang bebunyi :

Artinya : “Kitab Al-Qur'an tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka yang bertakwa”. 
 
Begitupun dalam Qs. Al-Ahzab (33) : 21 yang berbunyi :
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasul  itu guru teladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
 

Dari kedua ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa kebenaran dan kesucian Al-Qur'an tetap terpelihara baik dalam pembinaan aspek kehidupan spiritual maupun aspek sosial budaya dan pendidikan. Demikian pula dengan kebenaran hadist sebagai dasar kedua bagi pendidikan Islam. Secara umum hadist dipahami sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapannya, begitupun kepribadian Rasul sebagai uswatun khasanah yaitu contoh teladan yang baik bagi umatnya.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka tujuan pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Menurut Ali Al Jumbulati diterjemahkan H.M. Arifin, mengungkapkan tujuan pendidikan Islam adalah bahwa:

Setiap pribadi orang muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk dan ilham keagamaan yang benar, yang tumbuh dan dikembangkan dari ajaran-ajaran Islam yang bersih dan suci, atau dapat diartikan mempertemukan diri pribadi terhadap Tuhannya melalui kitab-kitab suci yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban, sunat dan yang fardhu bagi seorang mukallaf. 

Selain itu, H. M. Arifin mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan adalah "Idealitas (cita-cita) yang mengandung nilai-nilai Islam yang hendak di capai dalam proses kependidikan yang berdasarkan ajaran Islam secara bertahap”
. Adapun menurut Abdurahman Saleh, adalah:

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu, berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mengahayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah di yakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat kelak.

Mengacu pada pendapat di atas, penulis berasumsi bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan sesuatu proses atau kegiatan usaha, maka tujuan pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha-usaha pendidikan. salah satunya adalah mampu membersikan jiwa raga, berakhlak mulia dan memperbanyak amal shaleh untuk tercapainya kebahagiaan dikemudian hari. Hal ini tentunya selaras dengan tujuan pendidikan nasional.
D. Hubungan Perilaku Siswa dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Berbicara masalah hasil berarti sesuatu yang dicapai atau diperoleh setelah melakukan usaha. Adapun yang dimaksud usaha terkait dengan belajar pendidikan agama Islam yaitu sesuatu yang diperoleh atau dicapai siswa setela mereka mengikuti proses belajar mengajar pendidikan agama Islam, perolehan hasil belajar pendidikan agama Islam tersebut diwujudkan dengan nilai atau angkah tertentu yang mencerminkan diri dari adanya perubahan kognitif, efektif maupun psikomotorik pada peserta didik. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai yang berupa penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, jadi hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai dari aktifitas belajar yang mana untuk mengetahuinya harus dilakukan tes dan kemudian hasil tes tersebut yang dinyatakan oleh nilai atau angka.
Kaitannya dengan perilaku, Benyamin S. Bloom dan kawan-kawan berpendapat bahwa taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain (daerah binaan/ranah) yang melekat pada diri peserta didik yaitu :
1. Ranah proses berfikir (Cognitive domain).

2. Ranah nilai atau sikap (Aktiv domain)

3. Ranah keterampilan (Psychomotor domain).

Jadi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, hendaknya ketiga ranah tesebut dapat tercapai, hasil belajar ranah kognitif mencakup kegiatan mantal (otak) berupa pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Maksudnya apakah siswa telah memahami semua materi pelajaran yang telah diberikan kepada mereka? Kemudian hasil belajar ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai yang berupa kecendurungan-kecendurungan untuk berperilaku. Maksudnya apakah siswa yang dapat mengahayati isi dari materi pelajaran yang diberikan kepada mereka ? yang ketiga adalah ranah psycomotor, adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill), kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu, maksudnya apakah siswa telah dapat mengamalkan materi pelajaran yang telah diberikan ?

Dengan demikian hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar psycomotor apabila siswa telah menunjukan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektif. 
Jadi perubahan perilaku dapat menunjukan keberhasilan suatu kegiatan belajar, sedangkan prestasi merupakan hasil dari kegiatan belajar yang dilambangkan oleh nilai atau angka setelah diadakan evaluasi. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi hasil belajar pendidkan agama Islam, akan semakin jelas perubahan perilaku siswa itu dengan apa dipelajarinya. Karena disini yang dibicarakan adalah hasil belajar pendidkan agama Islam, tujuan utama dari pendidikan agama Islam itu diantaranya adalah membentuk akhlak siswa agar mengamalkan akhlak yang baik dan meninggalkan akhlak yang buruk dan semua harus tercemin dari perilaku siswa, maka semakin tinggi hasil belajar pendidikan agama Islam siswa akan semakin baik perilaku siswa dan semakin rendah hasil belajar siswa itu, maka akan semakin buruk pula perilakunya. Akan tetapi perilaku siswa ini tidak hanya bisa dilihat dari hasil belajarnya saja tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa diantaranya adalah situasi keluarga, informasi-informasi dari berbagai media



7








� Albarracín, Dolores, Blair T. Johnson, & Mark P. Zanna. (The Handbook of Attitude. Routledge, 2005), h. 74-78





� Bino Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), h. 10





� Ibid, h. 11-12





� Anonim, 10 Perilaku Buruk Orang Tua yang Harus Dihindari dalam Mendidik Anak, (Online) (�HYPERLINK "http://top10.web.id"�http://top10.web.id�, diakses, 16 Juli 2012)





� Adam, Konsep Perilaku, (Online) (�HYPERLINK "http://www.infoskripsi.com"�http://www.infoskripsi.com�, diakses 16 Juli 2012) 


� Wikipedia, Perilaku Manusia, (Online) (�HYPERLINK "http://id.wikipedia.org"�http://id.wikipedia.org�, diakses, diakses 


16 Juli 2012)


�  Kamisa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), h. 423


�  Usman, dkk., Menjadi Guru Prifesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), h. 4


� Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar, cetakan ke-2,   (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 37-38


� Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998),       h.21.





� Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1999), h. 22-23


� Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidika, cet 2  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.27





� Harun rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: CV wacana Prima, 2008), h.4-5





� Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h,18.





� Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 86.


	� H. M. Arifin,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 14.


� H. Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 31-32.





� Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Intermasa, 1993),  h. 8 


� Ibid., h. 670





� H. M. Arifin, Perbandingan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 37


�Aramai Arief, Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.19 


� Ibid., h. 20


	


� Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 49





